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BUPATI ACBH T]IARA

PERATUf,AN BUPATI ACEE UTARA
NOMOR 16 TAEUN2OOE

TENTANG

PEN.IAII\NAN DINAS

BUPATI ACEE UTARA'

: a. bahwa d+larn rangka tertib administrasi perjalanan dinas di lingkungan

Pem€rhtah Klbqalcn Acch UEa pertu mcngafin tab cara psjdanan

dinas;

V

b. bohwa bcrdasartan pertimbangan s€bagaimsoa dimrksrd pada huruf q
perlu me,ngatw dalm pcrmnan Bupoti'

: L Undang-Udang Nomr 7 Drt. Tahlln 1956 tcntang Pc'trbcffirtan Dacrah

Otonom faUrryarn'Xabupaten Delam Lingkmgan Propinsi Sumatera

Utam (If,mba;n Ncgln Rq&lik Idonesia Tahun 1956 Nomor 58,

Tam.bohn Lc'mbcan NegraNomor 1092);

2. Undmg-Undang Nomo l7 Tahrm 2(X}3 teotlng Keumptr Negsra

(Lemdnn Negara Rspblik hdonesi& Talxm 2fi)3 Nomor 47, Tambahan

lrrrbaon Negprs Nomor 4285);

3. Ua&ng-Uadaog Nomor I Tabun 2004 Entang Pe6endaharaan Negara

(kmdrsn Ncgtta RcFfilik lrdonesia Tahun 2fiX Nomor 5, Tambohan

Lemboran Negara Nmor 4355);

4. Undsng-Undary Noms l0 Tahrm 20Ol tentang Pcmbeotulxn Pcrduran
penrnding-rmdangnn (Lcmbaran Negara Rqlblik Iodomia Tahm 2(XX

Nomor 53, Tambahan Irrabann Negra Nomor 4389);

5. Uodang-Undang Nomor 32 Tahrm 2004 tcrfing Pemcrintrhon Dacrah

Crlrrborm Negaro Repblik Indmsia Tahun 2(XX Nomor '{437)
;cbogaimamtclah AuUat OcngmUnOang-UndmgNomor E Tahun 2005

temttg p.trtota, atas UdangFundsng Nomor 32 Tahun 2fi)4 teilang
pemerinutm Daerah menjadi Undong'Undang (Lpmboran Negara

Republit Iadmesia Tahrm 2005 Nomor l0t, Tambohan Lcmboran NegEra

Nmor4548);

6. Undsog-Udmg Nomor 33 Tahua 2004 rmng Pcrinbmger K1llrpt
amara 

-pemerimn Pusat dan Perrcrinbh Dacrah (Lrmborm NegBra

Rcprblit hdoncah Tahrm 2fi)4 Nomq 126, Tambahan Leotaran NeXEra

Nomor4438);

7. Uodry-Undmg Nomor ll Tahrm 2006 tctug Pc'mcrintahan Aceh

Ormtaran Nepra Rcpblik Idonesia Tahrm 2006 Nomor 62, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 463 3);



Menetapkan

8. Perafimrn Pemerintah Nomor 58 Tahm 2ffi5 t€,ntrog P€ngelolaan
Keuangan Daeralt (Lemboran Negara Repr$lik Indonesia Tahrm 20O5
Nomor 1,(), Tambehan kmboran Negara Nomor 4578);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tcnUng Pedoman
Pcmbinaan dan Pengawasan Penl,elenggaraan Peinerintah Daerah
(tcmbaran Negara Republik Indmesia Tahun 2005 Nomor 165,
Trmbaban trmboran Negara Nomor 4591);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor I Tahun 2([5 teffing Pedoman
Tata Nastah Dinas di fingkungan Dcpartmen Dalam }Ggeri.

MEMUTUSKAN:

: PERATTIRAN BIIPATI ACEE UTARA TENTAIIIG PERJAI./\ITIAN
DINAS.

BAB I

KETENTUANUMUM

Pasal I

Dalam Peraturan ini yang dimaksd deogpn :

l. DacrahadalshKabrryaren Aceh Uhra"

2. Pe,merintah Oaaah Krbupem yang selaqirfnya dis*rrt Pemerintah
KabupM Acf,t Utara adalah umsrn penyclcnggara p€merfutahan
IGbr4oten Aceh L}tara yang terdiri atas Br4eti de permgklt doerah
I&bupa.tenAceh Utrra"

3. Dcuan Perw*ilan Rskft lGhryotcNl Aoeh Utara yang selanjutnya
disebut DPRK adalah rmsu penyeleng;gara Pemerintahan Kabupaten
Aceh Utara )xaog anggotarys dipilih mclalui pemilihrn umtnn.

4. Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabrryaten Ac€h Utara yang selanjutnya
dis€h* SI(PD adalah perangtat dersh s€bagEi unsur penyelenggara
Pemerintahm Daerah Kabqotcn Aceh Utara yang terdiri dari Selnetariat
Daera[ Selr,ctadrt Deu,an Pctu,a&ihn Rskyat Daenh, Din s dan
lembaga tdrris daerah.

5. Lembaga arau institrui lainnya "drlah lcmbagl aau institrsi yang
dib€rfuk ber&sortan pcratrrm dan mendapet
bantun hnngan yang bcrumber dad Anggaran Pcndapmn &n Bclanja
Kabupaten;

. Brryati ndeleh Bupati Acch tftara;

. WakilBupoti addahWokil BupetiAcehlJtara;

Pimpinan Lembaga Keistimewaan Aceh addah pimpimn l[ajelis
Permus)rewantan Uluna, Pimpinan lv{ajelis Adat Aceh, Pimpinan }vlajelis
PendidihnDasah dan Kepah B.dan Baiml Irral Krbqelen Aceh Utara"

Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten yang selanjutnya disebut
Pimpinan DPRK adalah ketua dan para wakil ketua Deunr Perwatilan
Ralryat Kabupaten Aceh Utara.
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10. Kepala Satuan Kerja Perangkat Dscrah Iftbupateo Aceh Utara adalah
Sekrstaris Daerah, Setretaris Dewan Pemnkilan Ralryat Kabupaten,
Inspetlurl&bupoeo, Kepola Dinas, Kepala Badaq Direktur Rumah Sskit
Umtrm Da€ralr, Kepola Satrun Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah,
Kepala Setrebrid Lembag! Keistimewaan Aceh IGbupat€n Aceh Lltara
dan KepalaKantor.

11. Pimpinan I-errbagn atau inshtusi lain4ra adalah pimpinan lembaga atau
institusi )rang kelembagaannya dibentt* brdasa*an pematuran

penmdang-undangnn dan rendapm banfiun kcungan yang bcrsumbcr
dari Anggaran Pendapatan dan Belaqia Kabupoten s€eerti PT. Bank
Pembanguan Da€rah, Penrsahaan Da€rah Bina Usah4 Perusahaan
Da€rah Air Mnum (PDAlvf) Tirta Mon Pase, Badan Na*otika
Iftbrpat€n,

12. Sekretaris Daerah yang selanjdrryn discbut SEIOA adalah selrretaris
da€rah Kabupoten Aceh Utarq,

13. Asisteo Sekrretaris Daerah yang selanjutn5ra discbut Asisten adalah
Asisten Sdcretaris Daerah peda Sekretariat Daerah lftbupaten Aceh
Utarq,

14. Sekretrris Denan Per$/akilan R*tnat Kabupafien Aceh Utara yang

selanjutnp disebut Sekuran DPRK adalah Sekretaris Dewan Perwakilan
Rakft Itubupaten Aceh Lltara;

15. Kepala SeMriat kmbga Keistimewaan Aceh addah Kepala
Sotrretarid Mqielis Permuqranaren Ulam4 Kepah Sekre0riat lvlajelis
Adat Aceh, Kepala Sdcretariat lv{ajelis Pendidikan Da€rah dan Kepala
Sekrretariat Baitul lrdal Iftbupaten Aceh Utarq

16. Pejabst yang benveoang menandaangani Surat Tugas adalah Bupati,
Wakil hpati, Pimpinan DPRK SekrEtaris Da€rah, Asisen, pimpinan
lembaga keistimeuman Aceh, Kcpala Satuan Kerja Perangkat Da€rah dan
Pimpinan lembagl eu institusi lainuyq

17. Pejabat yang benvenang menanddangani Surat Perintah Perjalanm Dinas
adalah kepala Satun kerja peranght da€rah atau pejabat pelaham tcknis
kegiatan dan/atau pejaht lain 1ang diberi keurcnangan;

18. Perjalamn dinas adahh perjalsnan rliqs ),ang dilakuhn dilur Empat
kcdudukan yang jarafnya sekurang-kurangnya 5 (lima) km dari bstas ibu
koa dalam wilayah Rctrfttik Indonesia mtuk ke,pentingen &crah atas
perintah pejabat png benuenang.

19. Sunat TugEs fang selaqiuElra disingkat ST ad8l8h surat tugas yang
dikelurlon dan ditamdatangani oleh pejabat )sng berurcnang;

20. Surat Pcrintah P€rjalamn Dinas yang selaqiutnJn disindot SPPD adalah
Surat Pcrinnah Perjalan Dinas yang dikelua*an dan ditandatangani oleh

_ pejabat 1ang Uenrrcosng atas dasar surat Aryns.

21. Yang dapot melakuhn pedatanan dinqs adalah Bupeti, Wakil Btrpoti,
Pimpimn dan anggeta Dewzn Perwakilan Rok1,at lkbupdeo, pinpinan
dan anggota lembagn keistimeu,aan Aceh, Kepala Safuan Kerja Perangfat
Daerah, Pejabat Eselon m dan M Pegauai NegBri Sipil, Calon Pegau,ai
Negeri Sipil, Pegawai Honorer, Tenagn Kontral<, dan unsur lain

@ lembagp atau instithrsi lainnya

22. Pegawai Honorer adalah Pegawai yang
Honorer.

r,
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L3.Teuga Kontrak adalah Tenaga yang dipeke{akan untuk jrngke u/aktu
tef,terft dalam tahu anggsran berjalan.

BAB II
TATA CARA PERJAII\NAN DINAS

BagianKesatu
Perjalanan Dinas Dalaur Daerah

Pasal 2

(1) Perjalanan Dinas Dalam Da€xah adalah perjalanan dinas )ang dilalctrkan
diluar tempat ke&dukan 1ang jaraknya scktnang-kurangnf 5 (ima) Km
dari batas ibu kota dalam wilafaah IGbupateir Aceh Uura rmtuk
kcpefitingln daffah ms perintah pejabd yang berurcnang;

(2) Perjalanan drnas dalam da€rah dilakukan selama 4 (€mpd) hari, kecuali
terhsdEp perjalanan rlim-s dalam da€rah 5rang meinbtilukan watctr lebih
dari 4 (empa} hari kerja dapd ditolerir dengnn a&nya &sar
pcmberitahuan yang cukup;

(3) Pcmbayaran lumpsun &n tansportasi dapot dibaya*an pada aural
psrjdEnan dims dan SPPD diundahngani dan distempel oleh pejabat
t€mp* tujun perjalaffir dims; dan

(4) Perjalamn diras dalam daerah dapat dilakukan s€telah mendapat ST dan
SPPD yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang.

BagianKedua
Perjalnnan Dinas Luar Daerah

Pasal 3

(l) Perjalanan Dinas Luar Daerah adalah perjalannn dinas yang dilalokan
diluar t€mpat kedu&kan, di luar wihyan Kabrpaten Aceh utsra untuk
kepcntingan daerah aas peridah pcjabd yang berwenang;

(2) Perjalamn Dinas antar kabrryafien dahm Provinsi Nanggroe Ac€h
Darussalam dapot dipersamakan dcngnn perjalanan dinas luar daeratr ke
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalaq,

(3) Pajalanan Dinas Luar Dacrah dilakukan sclama 4 (cmpat) hari, kcuali
tffhadap perjatamn dinas hur daerrh yang membrsuhkan waktu l€bih
dari 4 (empaQ hari kerja &pot ditol€rir &ngan adanya dasar
pemberitahuan yang cukry;

(a) Perjalanan Dnas Luar Daerah sebagaimana dimaksud poda ayat (2) yang
melirfisi atau melewati Provinsi srmatera utara dapat dibarrtan
lumpum dan tnanseortasi tambahan sesuai fugnn kondisi riil di
lapangan

(5) P€rjalanan Dinas Luar Dacrah dari dan ke Empat t{un di hur ibu kota
negan atau provinsi yang membutuhkan fansportssi tsmbahan dapat
ebsyarkan satuan biaya trmsportasi tambahan sesuai deo&n kondisi ril
dilapengaa; dan

(6) Perjalamn Dinas Lur Daerah dapd dilakukan sctclah menOapat ST dan
SPPD yang ditandatmgnni oleh pejabat png benreirang.

v
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Bagan Ketign
Perjalanan Dinas Luar Negeri

Pasal 4

Perjalanan Dinas Luar Negeri agpr me,mpedomani Instrulsi Presideit

Republik Indonesia Nomor ll Tahun 2005 rcntang Pcrjalanan Dinas Keluar
Negeri dan Peraturan Melrteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahrm 2005 tentang

Podoman Perjalanan Dinas Luar Negsri bagi pejabo/pegawai di lingkungan
Deportemen Dalsm Negeri, Pemcrintah Da€rah dan Pimpinan scrta Anggota

DPRD.

BABIII
PENAI\IDATAI\IGANAN SIIRAT TUGAS

Bagian Kesatu
Surat Tugas Brryati dan Wakil Bupati

Pasal5

(l) Perjatanan Dinas Bupati, ST ditandaf,ssgpni oleh Bupati; dan

(2) Perjalanan Dinas Wskil Bupati, ST ditandatan$ni oleh Bupti, &lam hal

Bupati berhal+ngan, ST Wakil Bppati ditandatsngani oleh Wakil Bupati.

BagianKcdua
Stnat Tugas Pimpitrm dan Anggoa DPRK

Pasal 6

(l) Perjatman Dinas Kctrm DPRK ST diundatangBni oleh Ketua DPRK;

(2) Perjalamn Din3s Wakil Ketua DPRK ST ditanddangnni oleh Ketua
DPRK dalam hal Ketua DPRK bertalmgnn, ST Wakil Ketua DPRK
ditandatangrui oleh salah seorary Wakil Ketua DPRK png mewakili
Ketua DPRK dan

(3) Perjalsn Dinas Anggota DPRK ST ditandahnenni oleh Kemn DPRK
dalm hal Ketua DPRK !61ffinngan, ST Anggota DPRK difindstangnni
oleh salah scorang Wakil I(chn DPRK yang mewakili Kfira DPRI(

Bagian Ketiga
Surat Tugas Pimpinan dan Anggota

kmbaga Keistimermran Aceh

Pasal 7

(l) Pojalamn Dinas unsur pimprnan di lingkungan MPU, MAA MPD dart

BaituI Maal, ST diardongani oleh SEKDA &s nama Bupati; dan

(2) Perjalanan Dinas Anggota dan unsur-rmsru lainnya di lingkmgpn MPU,
II{AA MPD dan Baitul Mal, ST ditandatangani oleh Sctretaris di
lingtcugBn MPU, MAA, MPD dan Baitul Mal.
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BaganKeempot
Strrat Tugas di Lingkungan Selaetariat Daeratl

Pasal 8

(l) Perjalam Dinas SEKDA ST ditandatangani oleh Bupeti, dalam hal
Bupati bertalangan, sr ditandatrngani oleh wakil Bupan, daram hal
wakil Bupati berhalangan, ST ditandatangani oleh sEKDA atas nama
Bupati;

(2) Perjalmon Dinas pejabat Eselon tr, Itr, fV, Pegawai N%eri Sipil, Calon
Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Honorer dan Teoaga Kontah ST
ditandatangani oleh SEKDA atau dapat diaffingani oleh Asisteir atas
namaBupati;

Bagian Kelima
Surat Tugas di Lingkungan Sekrrstariat DPRK

Pasal 9

(t) Perjalaoan Dinas Setretaris DPRK, ST di tandataneani oleh BupatiAMakil
Bupati, dalam hal Bupatilwakil Brryati be*atangao, sr ditaodatangani
oleh SEKDA;

(2) Perjalaoan Dinas pejabat Eselon m, rv, Pegaurai Ncgcri sipi! calon
Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Honorer dan Tenaga Kontrak, ST
diandatangani oleh Sekretaris DPRtrC

Bagan Kee,nam
Surat Tugrs Di Lingkungan Dinas

Pasal l0

(1) Perjalanan Dinas Kepala Dinas, sT ditandatangani oleh BupatilWakil
Bupati ahu SEKDA itas nnma Brryati; dan

(2) Perjalanin Dinas Pejabat Eselon trI, Iv, pegawai Negeri Sipil, calon
Pegawai Negsri sipil, Pcgawai Honorer dan Tenaga Kontrah sr
ditandatangani oleh Kepala Dinas.

BagianKetujuh
Surat Tugas Di LinghngEnBadan

Pasal ll
(l) Perjalanan Dinas Kepala Badan, ST ditandataogani oleh Bupati/Walcil

Bupati ahu SEKDA atas rxrms Bupeti; &n
(2) Perjalanan Dinas Pejabat Eselon III, Iv, pegawai Negeri Sipil, calon

Pegauni Negeri Sipil, Pepuni Honorer dan Tenaga Koffiak, ST
ditandatangani oleh Kepala Badan.

'
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Bagian Kedelapan
Surat Tugas Di Lingkungan Inspektorat lGbupaten

Pasal t2

(1) Perjalamn Dinas lospektur Kabupat€n, sr ditandatangani oleh
Bryati/Wakil Brpati atur SEKDA atas mma Brryati; dan

(2) Perjalanan Dinas Pejabat Eselon m, ry, Pegauai Negsri Sipil, Calon
Pegawai Negui Sipil, Pcgauai Horcrcr dan Tcnaga Kontra\ ST
ditandmngani oleh Inspektur lkbupaten.

Bagan Kesembilan
Surat Tugas Di Linghmgan Rumah SakitDaerah

Pasal 13

(l) Perjalanan Dinas Direltur, ST ditsndatangani oleh BupatilWakil Btrpati
atau SEKDA atas nama Bupati; dan

(2) Perjalanan Dinas Pejabat Eselon III, [V, Pegawai Negeri Sipil, Caton
Pegawai Negsri Sipil, Pegartai Honorer dan Temaga Kosrtrah ST
ditandatangam oleh Dircktur.

Bagian Kesepuluh
Surat Tugas Di Lingf,ungan Polisi Pamong Praja

dan Wilayatul Hisbah

Pasal 14

(l) Perjalanan Dinas Kepala satuan, sr ditaodatangnni oteh sEKDA atas
nama Bupoti; dan

(2) Perjalanan Dinas Pejabat Eselon IV, Pegawai Negsri Sryl, Calon
Pegawai Negeri Slptl, Pegaurai Honorer dan Telraga Konfiak, ST
diandongani oleh masing-masing Kepala Satuar

Bagran Kesebelas
surat Tugas Di Linghmgan sekrrctariat l^€mbaga KeistimewaanAceh

Pasal 15

(l) Perjalamn Dinas K€pala Sekretariat I€mbaga Keistimerrr.aan Aceh, sr
ditandatangani oleh Brpati/wakil Bupoti atau SEKDA atas narna Bupati;

(2) Perjalaoan Dinas Pejabat Eselon rv, Pegawai N%Eri sipil, calon
Pegauai Negeri Sipil, Pegawai Honorer dan Tmga KonEak, ST
ditandmgani elsh masing-masing Scknetaris l"embaga Keistimervaan
Aceh.
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Bagian Keduabelas
Surat Tugas Di Lingkungan Kantor

Pasal 16

o

(l) Peqalanan Dinas Kepala Kantor, ST ditandatsngani oleh SEKDA atas
nama Bupati; dan

(2) Perjalanan Dinas Pejabat Eselon [V, Pegawai Negeri Siprl, Calon
Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Honorer dan Tenaga Kontrak, ST
ditandstangani oleh Kepala Kantor.

, $,r.at Tugas Di Lingkungan t"emUaga atau inltitusi lainnya
1i, .,'l n,1n- rt:\1"4 l'-. ..r'lPasallT '' I '

(1) Perjalanan Dinas Pimpinan lembaga atau institusi laimp, ST
ditandatangarti oleh Bupoti, dalam hal Bupati berhalangan, ST
ditandengpni oleh Wakil Bupeti, datam hal Wakil BWati Uertatanean,
ST ditanddangnni oleh SEKDA atss nama Bupotf dan

(2) Perjalanan dinas unsur lain di lingkungan Lembaga atau institusi lainnya,
ST ditandatangnni oleh pimpinan lembaga atau institrsi yang
Uerssnd$fran, dslam hal pimpinan lcmbaga ahu institusi lainnya
berhalangan, ST dihndatangani oleh yang mewakili pimpinan lembaga
af,ar instihrsi 1lang berlsmgkrfan

Bagian Keernpatbelas
Surat Tryas P€rjalamnDius Lintas Koordinasi

Pasal l8

Pujalanan Dinas Dalam dan Luar Da€rah yang dilakukan untrk kepentingpn
dinas antar lintas koordinasi SKPD, intansi dan/atau lembaga terkait, ST
diAodatanpni oleh pimpinanncepala instansi dan/atau lembaga yang
b€rsanghtan.

BAB fY
PENANDATANGANAN SURAT PERINTAH

PERJAII\IYAN DINAS

Pssal 19

(I) SPPD dikeluarkan afiau diteftitkan oleh pejabat 1,rang ben\rcnang atas
dasar Surat Tugas; dan

(2) SPPD sebagninana dimaksrd pada ayat (1) untuk kepola SKPD,
pinpinsn lembaga dan hstansi AitanOmngani oleh BupatiAMakil Bupati
atau SEKDA ahs nama hryati;

(3) SPPD uutuk rmsur lain di lingkrmgm SKPD, lernboga dan instansi
ditandmangani oleh Penggua anggaranXuasa Pcnggrma Anggnran
dan/atau pEjabat lain yang dib€ri kewenangan; dm

(4) SPPD untuk pcrjalanan dinas lintas koondinasi SKPD, instansi dan/atau
rpblp'Tq'i:biray. lTf '3 *1T ^lTil^ Ll Jgg1rr
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BAB V
PENGEMBALIAN SPPD

Pasal 20

(1) Pcjabat yang b€nilenang meoandatangani ST bertanggugiawab atas
penandaungEnan ST fng telah diterbitkaq

(2) Pejabat yang berwenang SPPD bertanggungiawab atas
penaoOalanganan SPPD png telah ditcrbi&an;

(3) Bagi yang melakukan perjalanan dinas selambat-lambamya 7 (tujuh) hari
seElah sclesai melatsana&an ffinlnnnn dinas, mcnyerahkan ST, SPPD
kepada pejabst yang memberikan perfuteh perjalanan dinns; dan

(4) Pelangearan sebagaimana dimaksud @ ayat (3) dikcnakan saotsi
administrasi sesuai dengan ketentuan peraturan peflmdang-undangan.

- BABVI
KEISNTUAN II\IN.LAIN

Pasal2l

(l) Besarut sshr8n biaya perjalanan dinas dalam daffah dan luar daerah qkan

diattn lebih lanju &ngnn keprsusan Bupati;

(2) Format ST sebagaimana terlampir dalaur lampiran I pematuran ini;

(3) Format SPPD sebagEimsna terhmpir.lalam lampiran tr peratuan ini;

(4) PEjabat strukhral &n atau Pegawai Negeri Sipil Crolongan trI dalam
melalnrkan perjalanan dinas dibolehkan mengikutscrtakan Pegawai Negeri
Sipil Golon$n I, II dan Calon Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Honorer
dan TenagpKontrak;

(5) Pdalanan dinas ),ang dilakutan dalan waktu dan tempat tujuan yang
samatidak dibenarkan melakukan rangkap;

(6) Bagi pelfabat yang elah &berikan kcurc,nangan unhrk memerbitkm dan
menandatangani ST dan SPPD dalam pematuran ini, bertanggungiawabao
dan unajib rencegah adanla perjalanan dinss )4mg tidak psrlu; dm

(7) Apabila terdapot pcnmbahn lembaga &u institusi lainnya 1ang baru
selain yang t€rscbut dalam Pasal I angk& 8 maka kctentuan
penandataoganan ST dan SPPD tctap me,ngacu pada percuran ini.

BAB VII
IGTENTUAN PEI\ruTUP

Pasal 22

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan ini, akan diatur kembali dengan
keputusan Bupati Aceh Utara sepaqiang mcngenai pcrafiran pelaksamannya
dengan berpedoman pada peraturan @.



Pasal 23

Dengan berlakunya peraturan ini, maka segala ketentuan yang bertentangan
dengan peraturan ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 24

Peraturan ini mrrlai berlaku pada bnggal diundangkan

Agar setiap orang dapat mengetahuiny4 memerintahkan pengun.langan
peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah.

Ditetapkan di Lhokseumawe
pdatqnggll2lJuli 2008

BUPATIACEE UTARA.

Wt'
ILYAS A. EA-DIID

Diundangkan di Lhokseumawe
pada tanggal 21 Juli 2008

SEKRETARIS DAERAH

ULII\H

BERITA DAERAE KABUPATEN ACEH UTARA NOMOR 16
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Pasat 23

Dengan berlakunya peraturan ini, maka segala ketentuan yang bertentangpn
dengan peraturan ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 24

Perattran ini mulai berlalo pada tanggal diun&ngkar

Agar setiap orang dapat mengptahuinyq memerintahkan pengundangan
peraturan ini dengEn penempotanqra dalsm B€rita Daerab"

Ditetapkan di Lhokseumawe
pada tanggnl 21 Juli 2008

/

V.

Diundangkan di Lhokseumawe
pada tangeal 2l Juli 2008

IQf,sumntARIS DAERAE

MARZIIKI ABDTTLII\E

{i

BERITA DAERAE KABUPATEN ACEH UTARA NOMOR 16



II\MPIRAN I : PERATT,RAN BTIPATI ACEE UTARA
NOMOR 16 TAETIN 2OOt
TANGTGAL 21 JIILI2mo

Contoh Form

KOP DINAS
PEMERINTAE KABT'PATEN ACEH UTARA

NOMENTL{TUR, SATUAN XERtrA PERANGKAT DAERAE

&,

STIBAT TUGAS
Nomor 3.....-.-......-....

Bupati/Itrakil Bqati/Pimpinan DPRK/Pimpinan I^embogn Keistimernraan Aceh/trkpala Sduan Kerja
Perangkat Daerah* berdasa*an Perattran Bupati Aceh UtaraNomor 16 Tahrm 2008 tn"ggal 2l Juti
2008, memberi tugss kepada:

No Nama/IIip PangkaUJabatan

I 2 3

Untuk
Pada

Dari tanggal .sampai dengan..........

Demikian ufiuk dilaksanakan sebagaimana mestinya-

Lhokseumawe,
PEIABAT YA}IG BERWENANG

NAIvIA
PANGKAT

NIP.

q,

Catatan



II\MPIRAN tr : PERATURAN BUPATI ACEE UTARA
NOMOR 16 TAEUN 2M8
TAI\IG'GAL 21 JTru 2OOB

Contoh Form
KOP IIINAS

PEMERINTAE KABT'PATEN ACEH UTARA
NOMENKL\TUR SATUAN KER.IA PENANGKA'T DAERAII

--

SI'RAT PERINTAE PER.IAIIINAN DINAS
Nomor : 094/...-.**J-*.-.

Dikelurkan di
padatmggal

\-r,

[,hokseumawe

PEJABAT YANIG BERWENA}IG

NAMA
PANCKAT

NTP

I Pcjabd ymg bcrwenamg m€mki
Pffintah

BI.'PATI ACEH UTARA

2 Nama Pqgswai yangdiberi paintah

3 aPmgtd dm Golongm mcmrfr PP
No. 6 Tahun 1997

b.Jabdm

c.Tingkat mcaunil
perjalumdrnas

perafuralr

&

b.

c.

4 Mal$ud Perjalman Dinas

5 Al* mghilm ymg dipergunakm

6 aTcryat bcragkd

b.Tcrydeinm

a Lhoksarmawe

b.

7 a l^maperjalme

b.Tmggalbcrmgkd

c. Tanggsl hrtrs kcmboli

&

b.

c.

8 P€ngikut: Nma
I
2
3

Tangeal lahir Keterangm

9 Pembcbmm Anggpe
a Inshsi
b. Memggrm

&
b.

10. Kctermgo lain-lain



Berangkat dari
(tempatkodu&*m)
Ke
Padotmggal

Lhokseumawe

e-

,nt?

PEJABAT YANG BERWENA}IG

NAN{A
PANGKAT

NIP.

VII. PERHATIANI : l. Selmbat-lmbmfia 7 (tujuh) hri scclah psjalaom dinas berattir, SPPD hrus su-

dah disaalrkm k€pada Badahrayang bosanghilm.
2.Apabila kAentuan t€rs€bm pada builir I (sdu) tidak dipalhi malm semua biaya

ymg tclah dib€rikm akm ditrik kemMi deogm memperhinmgkm dui gaji ymg
tersamgtrUm s€stai d€ogru pcrdurm penmdmg-udmgg"

3.Pojabd ymg berwenmg menertitkm SPPD, peiabst ymg m€ogcsahkm tmggal
kcborangken dm tiba sata Bmdahra Pengelurm, tstmggungiawab 4abila
da€ra'h menderita kerugiam keumgan akib* kesalahar, keslpam dan kolalaiamya
berdasakan peraturm perrmdag-undangar

Be,rangkd dri
Ke
Padamggal
Kepala

IU. Tibadi

PadaTanggEl

Kepala

Berarylc dri
Ke
PadBtmggsl
Kepala

IV. Tibadi

PdaTaggel

K€pda

Bermgk*dari
Ke
padatensg8l

Kepala

V. TibadiLhoksqmawe
(tempctkedudukan):

PadaTmggal

Pejabcymg bernenmg/
Pejabc lainnya yang dituqiuk

Telah dipcriksa dcmgan keterangan bahwa
perjalmm t€rscbut das p€rintahnya dan scmda-
mfia utr* kcpertingm jabcm dalm waktu ymg
sesingkst-sitrgk&ya
Pejabat ymg benrenmg/pejabat lainnya yeg
ditrmj*.

VI. CATATA}.I LAIN-LAIN

II. Tibadi :

PadaTanggd :

Kepala :


